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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara persepsi siswa
terhadap model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan
pemecahan masalah siswa, yang disebabkan oleh lemahnya pemahaman konsep
serta kurangnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel
penelitian adalah 20 siswa kelas XC di SMA Santo Arnoldus Jansen Kupang yang
telah mendapatkan pembelajaran dengan model PBL. Instrumen penelitian meliputi
angket persepsi siswa (skor maksimum 47) dan tes uraian pemecahan masalah
(skor maksimum 100). Data dianalisis dengan statistik deskriptif, uji normalitas,
dan korelasi Spearman. Hasil menunjukkan bahwa siswa memiliki persepsi positif
terhadap PBL dengan rata-rata skor angket sebesar 42,45 dan kemampuan
pemecahan masalah yang relatif tinggi dengan rata-rata nilai tes sebesar 83,45.
Namun, hasil uji korelasi Spearman menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi terhadap PBL dan kemampuan pemecahan masalah (p =
-0,209; p = 0,377). Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi positif siswa terhadap
PBL tidak selalu berkorelasi dengan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Persepsi Siswa, Pemecahan Masalah
Matematika, SPLDV, Korelasi Spearman.

ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between student perceptions of the
Problem Based Learning (PBL) learning model and mathematical problem solving
skills on the material of the System of Linear Equations of Two Variables (SPLDV).
This research is based on the low problem solving ability of students, which is
caused by weak understanding of concepts and lack of active involvement in the
learning process. This research uses a quantitative approach with a correlational
method. The research sample was 20 students of class XC at SMA Santo Arnoldus
Jansen Kupang who had received learning with the PBL model. The research
instruments included a student perception questionnaire (maximum score 47) and
a problem-solving essay test (maximum score 100). Data analysis was done through
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descriptive statistical test, normality test, and Spearman correlation test. The results
showed that students had a positive perception of PBL with an average
questionnaire score of 42.45 and relatively high problem solving ability with an
average test score of 83.45. However, the Spearman correlation test results showed
no significant relationship between perceptions of PBL and problem solving ability
(p =-0.209; p = 0.377). This finding suggests that students' positive perceptions of
PBL do not always correlate with improved math problem solving skills.

Keywords: Problem Based Learning, Student Perception, Math Problem Solving, SPLDV,
Spearman Correlation.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran strategis
dalam membentuk kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah siswa.
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki
oleh siswa, karena menjadi dasar dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika
dalam kehidupan nyata (Syafitri et al., 2025).

Salah satu kompetensi esensial yang harus dikuasai dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemampuan ini mencakup proses
memahami masalah, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan rencana, serta
mengevaluasi kembali solusi yang diperoleh (Lubis et al., 2023). Salah satu materi matematika
yang menuntut kemampuan tersebut adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Materi ini tidak hanya penting dalam konteks pembelajaran di kelas, tetapi juga memiliki
relevansi praktis dalam kehidupan sehari-hari (Napitupulu et al., 2022). Namun, kenyataannya,
banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal SPLDV, terutama yang
berbentuk kontekstual. Kesulitan ini berkaitan erat dengan lemahnya pemahaman konsep serta
strategi pemecahan masalah yang belum berkembang dengan baik (Simanjuntak et al., 2020).

Namun, dalam praktiknya, banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal SPLDV. Kesulitan ini umumnya disebabkan oleh lemahnya pemahaman konsep dan
kurang berkembangnya strategi pemecahan masalah siswa (Junaini et al., 2020). Selain itu, faktor
internal seperti kemandirian belajar juga turut memengaruhi keberhasilan siswa. (Salsabila et al.,
2023) menemukan bahwa siswa dengan kemandirian belajar tinggi lebih mampu menyusun
strategi dan menyelesaikan soal matematika sesuai langkah-langkah pemecahan masalah Polya.

Sementara itu, model pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered)
membuat siswa kurang aktif dan tidak terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran.
Sebagai solusi, model Problem Based Learning (PBL) hadir sebagai pendekatan yang menekankan
pada keterlibatan aktif siswa melalui penyajian masalah kontekstual. PBL mendorong siswa untuk

berpikir kritis, berdiskusi, mengeksplorasi informasi, dan menemukan solusi secara mandiri
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(Husna & Amry, 2022). Beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas PBL dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, seperti yang ditunjukkan oleh
(Lubis et al., 2023) dalam kajiannya pada materi aljabar.

Penelitian oleh (Husna & Amry, 2022) menunjukkan bahwa PBL memiliki pengaruh besar
dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, dengan effect size sebesar 1,247
(Simanjuntak et al., 2020). Temuan serupa diperkuat oleh penelitian (Syafitri et al., 2025) yang
menerapkan PBL dengan pendekatan budaya lokal Sasambo dan berhasil meningkatkan hasil
belajar serta kemampuan pemecahan masalah siswa secara signifikan. Selain itu, (Napitupulu et
al, 2022) juga menyatakan bahwa penerapan PBL berdampak positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika

Namun demikian, sebagian besar studi yang telah dilakukan lebih menitikberatkan pada
efektivitas PBL secara umum, tanpa meninjau secara langsung bagaimana persepsi siswa
terhadap model ini dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah
matematika, khususnya pada materi SPLDV. Oleh karena itu, masih terdapat kesenjangan
penelitian dalam mengaitkan persepsi siswa terhadap model pembelajaran PBL dengan
pencapaian belajar mereka, terutama dalam konteks sekolah di Kota Kupang.

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah.
(Husna & Amry, 2022) dalam meta-analisisnya menyatakan bahwa model PBL secara signifikan
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selaras dengan itu,
(Styasih et al,, 2021) menemukan bahwa penggunaan LKS berbasis STEM yang diintegrasikan
dengan model PBL mampu memperkuat koneksi dan pemecahan masalah matematis siswa secara
signifikan.

Sebagai pembanding, penelitian oleh (Nasution et al., 2022) menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization turut berkontribusi secara
signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Di sisi lain,
(Manurung et al., 2024) mengungkapkan bahwa penerapan Project Based Learning (PJBL) pada
materi SPLDV secara nyata mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, sehingga semakin
menegaskan pentingnya penggunaan pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran
matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa terhadap model Problem Based
Learning (PBL) dan kemampuan pemecahan masalah matematika? Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk menganalisis hubungan antara persepsi siswa terhadap model Problem Based
Learning (PBL) dan kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi SPLDV di SMA

Santo Arnoldus Jansen Kupang.
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B. METODE

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif korelasional yang dilakukan di SMA Santo
Arnoldus Jansen Kupang pada semester genap 2024/2025. Sampel penelitian adalah siswa kelas
XC sebanyak 20 orang, dipilih secara purposive karena telah mendapatkan pembelajaran PBL.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket untuk mengukur persepsi siswa
terhadap model PBL serta dokumentasi hasil latihan siswa pada materi SPLDV. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif, dan dilanjutkan dengan uji normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk dan Kolmogorov-Smirnov. Karena data tidak berdistribusi
normal, maka digunakan uji korelasi Spearman, yang dirumuskan sebagai:

6Y d?
Pl me D

Keterangan :

e p (rho): koefisien korelasi peringatan sperman
e d;: Selisih Antara Peringkat dari dua variabel yang diamati untuk setiap pasangan
data
e Y d?:Jumlah kuadrat dari selisih peringkat
e n :Jumlah pasangan data atau sampel
di mana d; adalah selisih antara peringkat dari dua variabel yang diamati, dan n adalah jumlah

sampel. Korelasi dianggap signifikan jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa siswa memberikan tanggapan yang sangat positif
terhadap penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di dalam kelas. Hal ini
sejalan dengan temuan (Purba et al., 2023) yang menyatakan bahwa penerapan model problem
solving maupun PBL dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan kemampuan
berpikir logis dan penyelesaian soal matematika kontekstual, terutama pada materi SPLDV.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara persepsi siswa terhadap penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
di tingkat SMA. Instrumen yang digunakan meliputi ; (1) Angket untuk mengukur persepsi siswa
terhadap pembelajaran berbasis masalah. (2) Tes uraian: untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran umum persepsi
siswa terhadap model Problem Based Learning (PBL) dan kemampuan pemecahan masalah

matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
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Tabel 1. Hasil uji statistic deskriptif

Variabel N Rang Minimum Maximum  Mean Std. Variance
e Deviatio
n
Skor
20 7 40 47 42.45 2.038 4.155
Angket
Nilai Tes
20 95 5 100 83.45 19.500 380.261
Siswa

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa rata-rata skor angket persepsi siswa terhadap
model Problem Based Learning (PBL) adalah 42,45 dengan rentang skor antara 40 hingga 47,
menunjukkan persepsi yang relatif positif dan konsisten di antara siswa. Sedangkan rata-rata nilai
tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi SPLDV adalah 83,45 dengan
rentang yang cukup luas, yaitu antara 5 hingga 100, menandakan variasi kemampuan yang cukup

besar antar siswa.

SEgLTT T T T T T e e

40 80

30 60

Nilai (0-100)

Skor (0-47)

20 40

10 20

Skor Angket Persepsi

Nilai Tes Pemecahan Masalah

GAMBAR 1. Diagram batang rata-rata GAMBAR 2. Diagram batang rata-rata
skor angket skor nilai tes siswa beserta standar
deviasi

Berdasarkan Gambar 1 dan 2, dapat dilihat bahwa rata-rata skor angket persepsi siswa
terhadap pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) adalah sebesar 42,45 dari
skor maksimum 47, dengan standar deviasi yang kecil yaitu 2,038. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi siswa terhadap model PBL cenderung positif dan merata.

Sementara itu, rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) berada pada angka 83,45 dari skor maksimum

100, namun disertai dengan standar deviasi yang cukup besar yaitu 19,5. Ini menandakan bahwa
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meskipun nilai rata-rata siswa tinggi, terdapat variasi yang cukup besar dalam kemampuan
pemecahan masalah antar siswa.

Perbedaan pada standar deviasi ini mengindikasikan bahwa persepsi terhadap PBL cenderung
seragam di kalangan siswa, sedangkan kemampuan dalam memecahkan masalah matematis lebih
bervariasi, kemungkinan dipengaruhi oleh faktor internal seperti kemampuan dasar matematika,
minat belajar, atau faktor eksternal seperti dukungan belajar di luar kelas.

Selanjutnya, untuk menentukan jenis uji statistik yang tepat dalam menguji hubungan antara

kedua variabel, dilakukan uji normalitas data guna mengetahui apakah data berdistribusi normal

atau tidak.
Tabel 2. Hasil uji normalitas
Variabel Uji Normalitas Statistik df Sig. (p-value)
Skor Kolmogorov- 0,287 20 0,000
Angket Smirnov
Shapiro-Wilk 0,860 20 0,008
Nilai Tes Kolmogorov- 0,330 20 0,000
Siswa Smirnov
Shapiro-Wilk 0,539 20 0,000

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan pada Tabel 2, diketahui bahwa kedua
variabel yang diteliti, yaitu skor angket persepsi siswa terhadap model Problem Based Learning
(PBL) dan nilai tes kemampuan Pemecahan masalah matematika pada topik Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) menunjukkan data yang tidak sesuai dengan asumsi normalitas. Hal
ini terlihat dari nilai signifikansi (p-value) yang dihasilkan oleh kedua uji normalitas, Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk, yang semuanya kurang dari 0,05. Secara khusus, untuk skor angket
persepsi, nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,008 dan untuk nilai tes siswa sebesar 0,000,
menunjukkan data tidak tersebar secara normal.

Ketidakterpenuhinya asumsi normalitas ini berarti penggunaan uji parametrik seperti korelasi
Pearson tidak tepat karena berpotensi menghasilkan kesimpulan yang kurang valid. Oleh sebab
itu, analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji korelasi non-parametrik Spearman yang tidak
memerlukan data berdistribusi normal. Uji Spearman ini akan mengukur sejauh mana hubungan
antara persepsi siswa terhadap PBL dengan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah

matematika, dengan mempertimbangkan karakteristik data yang tidak normal tersebut.
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Tabel 3. Hasil uji nonparametric correlations (Spearman's rho)

Variabel Koefisien Korelasi (p) Sig. (2-tailed) N
Skor Angket vs
-0,209 0,377 20
Nilai Tes

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara persepsi
siswa terhadap model Problem Based Learning (PBL) dan kemampuan pemecahan masalah
matematika adalah -0,209 dengan nilai signifikansi 0,377. Nilai ini menunjukkan hubungan yang
sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik (p > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa terhadap PBL dan

kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi SPLDV.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa siswa memberikan tanggapan yang sangat positif
terhadap penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam proses
pembelajaran di kelas. Hal ini tercermin dari rata-rata skor angket sebesar 42,45 dari total skor
maksimal 47, dengan standar deviasi rendah (2,038), yang mengindikasikan persepsi positif yang
merata di antara siswa. Di sisi lain, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) juga termasuk tinggi, dengan rata-rata
nilai tes sebesar 83,45 dari skor maksimal 100, dan standar deviasi sebesar 19,500, yang
menunjukkan adanya variasi kemampuan antar siswa.

Namun, berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -
0,209 dengan nilai signifikansi 0,377 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara persepsi siswa terhadap PBL dan kemampuan pemecahan
masalah matematika. Meskipun keduanya menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi, secara
statistik hubungan antara keduanya tergolong sangat lemah dan tidak signifikan.

Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi positif siswa terhadap PBL tidak selalu diikuti oleh
peningkatan kemampuan pemecahan masalah secara langsung. Hal tersebut sesuai dengan
temuan dari (Yustinaningrum et al., 2022) yang menegaskan bahwa keberhasilan model PBL
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sangat bergantung pada kualitas
pelaksanaan serta tingkat partisipasi aktif siswa dalam setiap tahap pembelajaran. Selain itu,
penelitian (Rohim et al, 2024) juga menemukan bahwa penerapan PBL belum sepenuhnya
berhasil meningkatkan kecakapan siswa dalam memecahkan masalah jika tidak diikuti
penyesuaian strategi pembelajaran dengan kesiapan belajar siswa secara individual.

Ada kemungkinan bahwa faktor lain seperti motivasi belajar, kemampuan dasar matematika,

kesiapan siswa dalam menghadapi model pembelajaran aktif, atau pelaksanaan teknis PBL di
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kelas turut memengaruhi hasil capaian siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh (Mardiani et al,,
2024), motivasi dan kesiapan siswa memiliki peran penting dalam keberhasilan pembelajaran
berbasis masalah dan harus menjadi perhatian dalam merancang intervensi pembelajaran. Lebih
lanjut, (Br, 2023) menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap metode pembelajaran inovatif
tidak selalu berbanding lurus dengan hasil belajar jika tidak diimbangi dengan pengalaman
belajar yang bermakna dan refleksi aktif dari siswa. Hal ini memperkuat temuan penelitian ini
bahwa persepsi tidak dapat dijadikan satu - satunya indikator keberhasilan pembelajaran.

Hasil ini konsisten dengan beberapa temuan sebelumnya, seperti penelitian oleh (Lubis et al.,
2023), yang menyatakan bahwa efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah sangat bergantung pada kualitas implementasinya serta keterlibatan aktif siswa dan

guru dalam proses pembelajaran.

D. PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa memiliki
persepsi yang sangat positif terhadap model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan
kemampuan pemecahan masalah matematika mereka pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) tergolong tinggi. Namun, hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa terhadap PBL dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika. Artinya, persepsi positif siswa terhadap PBL tidak secara

langsung berkorelasi dengan capaian akademik mereka dalam menyelesaikan soal matematika.
2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru tetap menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) dengan penyesuaian strategi pembelajaran yang lebih variatif sehingga siswa
dengan kemampuan dasar yang beragam dapat terlibat aktif dan memperoleh pengalaman belajar
yang bermakna. Sekolah diharapkan turut memberikan dukungan melalui pelatihan dan
pendampingan kepada guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis PBL agar
implementasinya lebih efektif. Bagi siswa, penting untuk meningkatkan kemandirian belajar,
keaktifan, dan kesiapan dalam mengikuti pembelajaran berbasis masalah sehingga manfaat PBL
terhadap kemampuan pemecahan masalah dapat dirasakan secara optimal. Sementara itu,
penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam serta
mempertimbangkan variabel lain, seperti motivasi belajar, kemandirian belajar, atau kesiapan

siswa dalam mengikuti PBL, agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan mendalam.
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